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LHE - 700.1.2.1/ (97 /M/ISP/2024 Kepada Yth :

Penting Sdr. Kepala Dinas Lingkungan Hidup
1 (satu) berkas Kab. Tanjung Jabung Barat

Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas di-

Kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kuala Tungkal

Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Tahun 2024.

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32

Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dengan ini kami

sampaikan Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2024 dengan uraian sebagai berikut:

1. PENDAHULUAN
a. Dasar Hukum Evaluasi

1)

2)

3)

4)

o)

6)

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
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Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

7) Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 32 Tahun 2022 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

8) Keputusari Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor: 163/Kep.Bup/lsp/2024
tentang Program Kerja Pengawasan Tahunan Inspektorat ‘Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun Anggaran 2024.

9) Surat Perintah Tugas Iinspektur Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor:
800.1.11.1/63/MSPT/2024 tentang Melakukan Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Tahun 2024 Pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan, Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman, Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pariwisata, Kepermudaan
dan Olahraga, Dinas Kesehatan, Dinas Komunikasi dan Informatika,
Inspektorat Daerah, Kecamatan Muara Papalik, Kecamatan Senyerang,
Kecamatan Kuala Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

b. Latar Belakang Evaluasi

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, bahwa Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk
tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah.

Untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan
pada Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, serta untuk mendorong
peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
maka perlu dilakukan evaluasi AKIP atau evaluasi atas implementasi SAKIP
terhadap OPD dan Kecamatan dalam Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Evaluasi AKIP ini diharapkan dapat mendorong Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dan secara khusus Dinas Lingkungan Hidup untuk berkomitmen
dan secara konsisten meningkatkan implementasi SAKIP dalam mewujudkan
capaian kinerja (hasil) yang telah direncanakan.
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Pelaksanaan evaluasi AKIP harus dilakukan dengan sebaik-baiknya.
Untuk itu, diperlukan suatu pedoman evaluasi AKIP yang dapat dijadikan
panduan bagi para evaluator. Pedoman evaluasi AKIP tersebut yakni Peraturan
Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara ‘dan
Reformasi Birokrasi Nomor 88 tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor
32 Tahun 2022 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Evaluasi AKIP diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian
dilanjutkan dengan penentuan ruang lingkup evaluasi, perancangan desain
evaluasi, menentukan mekanisme pelaksanaan evaluasi, diakhiri dengan
pelaporan dan pengomunikasian hasil evaluasi.

Hasil Asistensi yang di fasilitasi oleh Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Borokrasi dengan fokus perubahan kertas
kerja evaluasi Kauntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Bahwa hasil
pembahasan Kertas Kerja evaluasi telah terjadi perubahan (revisi) pada Sub
Komponen/Kriteria, yang disesuaikan dengan kertas kerja evaluasi Pemerintah
Daerah.

. Tujuan Evaluasi

1) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara umum bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana AKIP dilaksanakan dalam mendorong peningkatan
pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil pada Instansi
Pemerintah.

2) Pelaksanaan evaluasi AKIP secara khusus bertujuan untuk:
a) memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b) menilai tingkat implementasi SAKIP;
c) menilai tingkat akuntabilitas kinerja;
d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan
e) memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode

sebelumnya. .‘

d. Ruang Lingkup Evaluasi

1) Ruang lingkup evaluasi AKIP meliputi penyelenggaraan SAKIP sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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2) Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen
kinerja, yang meliputi:
a) Perencanaan Kinerja;
b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja;
d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.

Evaluasi AKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap implementasi SAKIP
mulai dari perencanaan kinerja baik perencanaan kinerja jangka panjang,
perencanaan kinerja jangka menengah, dan perencanaan kinerja jangka
pendek. Termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja, pengukuran kinerja,
dan monitoring pengelolaan data kinerja, sampai pada pelaporan hasil kinerja,
serta evaluasi atas pencapaian kinerja.

Dalam penerapannya, ruang lingkup evaluasi AKIP mencakup, antara
lain:

1) Penilaian kualitas perencanaan kinerja yang selaras yang akan dicapai
untuk mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

2) Penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategi dalam mencapai kinerja;

3) Penilaian pelaporan kinerja yang menggambarkan kualitas atas pencapaian
kinerja, baik  keberhasilan/kegagalan  kinerja  serta  upaya
perbaikan/penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam
penyesuaian strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja berikutnya;

4) Penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektifitas
dan efisiensi kinerja; dan

5) Penilaian capaian kinerja atas output maupun oufcome serta kinerja

lainnya.

Evaluasi AKIP Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan Kecamatan di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2023 dilaksanakan selama 6 (Enam)
hari kerja mulai tanggal 24 Juni s/d 29 Juni 2024.

. Metodologi Evaluasi

Metodologi yang digunakan dalam evaluasi AKIP adalah kombinasi dari
metodologi kualitatif dan kuantitatif dengan__mempertimbangkan segi
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluasi yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
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f.

ada. Dalam hal ini, evaluator periu menjelaskan tujuan evaluasi AKIP, aktivitas
evaluasi yang akan dilakukan, serta kendala yang akan ditemukan dalam
evaluasi kepada pihak yang dievaluasi. Langkah pragmatis ini diambil agar
dapat lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang meningkatkan
akuntabilitas kinerja.

Teknik dalam evaluasi yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi

AKIP, antara lain:

1) Cheklist Pengumpulan Data dan Informasi
Cheklist kebutuhan data dan informasi berisi daftar dokumen, data,
danfinformasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan__evaluasi AKIP,
sehingga pihak penyedia informasi dan data (responden) dapat memenuhi
kebutuhan tersebut.

2) Komunikasi melalui Tanya Jawab Sederhana
Komunikasi dapat dilakukan dengan wawancara secara langsung, maupun
melalui media telekomunikasi yang tersedia, seperti telepon, chat, ataupun
digital meeting. Dalam hal ini, sebaiknya disiapkan terlebih dahulu jadwal
dan catatan mengenai hal-hal atau materi yang akan ditanyakan.

3) Observasi
Merupakan teknik pengumpulan data dan informasi dengan melakukan
pengamatan terhadap suatu aktivitas. Observasi di sini dimaksudkan dalam
pengertian sempit, yaitu observasi dengan menggunakan alat indera seperti
mengunjungi lokasi dalam rangka mengamati proses dan jalannya aktivitas.

4) Studi Dokumentasi
Merupakan teknik mengumpulan data dan informasi yang tidak secara
langsung ditujukan kepada atau diperoleh dari instansi pemerintah/unit
kerja yang dievaluasi, melainkan melalui sumber literasi lain seperti
peraturan perundangan dan media informasi baik cetak maupun
elektronik/digital.

Gambaran Umum Unit Kerja
Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun
2023 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah, bahwa
Dinas Lingkungan Hidup menyelenggarakan fungsi :
1) perumusan kebijakan di bidang tata lingkungan hidup, pengelolaan sampah
dan limbah B3, pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup,
serta penataan dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup;
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2) pelaksanaan kebijakan di bidang tata lingkungan hidup, pengelolaan sampah
dan limbah B3, pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup,
serta penataan dan peningkatan kapasitas lingkungan hidup;

3) pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang tata lingkungan hidup,
pengelolaan sampah dan limbah B3, pengendalian pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup, serta penataan dan peningkatan kapasitas
lingkungan hidup;

4) pelaksanaan administrasi dinas di bidang tata lingkungan hidup, pengelolaan
sampah dan limbah B3, pengendalian pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup, serta penataan dan peningkatan kapasitas lingkungan
hidup; dan

5) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan
fungsinya.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat dibentuk
berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor Nomor 25 Tahun
2023 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah,
mempunyai tugas pokok sebagaimana tersebut pada Pasal 168 yaitu “Dinas
Lingkungan Hidup mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang lingkungan hidup”.

Berdasarkan permasalahan yang ada dalam menjalankan tugas pokok
dan fungsinya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat
mengidentifikasi isu-isu strategis antara lain:

1) Pemanfaatan sumber daya alam yang belum mempertimbangkan
kelestarian lingkungan hidup.

2) Permasalahan sampah di Wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih
belum tertangani sepenuhnya karena masih kurangnya kesadaran
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan.

3) Perlindungan Kawasan Strategis dan Rawan Bencana, ancaman terhadap
perlindungan kawasan tertentu secara tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat dan masyarakat hukum adat.

4) Kerusakan hutan kawasan dan hutan mangrove di pesisir akibat kegiatan
perambahan hutan, pembalakan liar (legal Logging), alih fungsi lahan dan
pembukaan jalan oleh masyarakat, pemukiman penduduk di dalam
kawasan.

5) Terjadinya kerusakan lahan di kawasan pertambangan, perkebunan,
pertanian dan kehutanan yang berakibat sering terjadi banjir pada musim
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6)

7

8)

1)

2)
3)

4)

5)

1)
2)

3)

hujan dan kebakaran hutan/lahan pada musim kemarau serta hilangnya
flora dan fauna tertentu yang mengakibatkan berkurangnya
keanekaragaman hayati sebagai akibat alih fungsi lahan, pembukaan lahan
dan illegal logging.

Menurunnya kemampuan daya dukung dan daya tampung sungai
Pengabuan dan sungai Betara, dimana dua sungai tersebut merupakan
sungai besar yang mendukung peri kehidupan manusia dan mahluk hidup.
Penyempitan badan air sungai (anak sungai) yang ada di dalam Kota Kuala
Tungkal akibat intervensi bangunan/rumah penduduk, serta menumpuknya
sampah yang mendesak badan sungai.

Diperkirakan banyak terjadi penyimpangan baku mutu lingkungan yang
dilakukan sebagian besar industri, terutama baku mutu limbah yang harus
dibuang ke sungai.

Tujuan jangka menengah Dinas Lingkungan Hidup adalah:
Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dalam upaya mencegah perusakan
atau pencemaran lingkungan hidup baik di air, udara dan tanah, sehingga
masyarakat memperoleh kualitas lingkungan hidup yang bersih dan sehat.
Meningkatkan ketaatan hukum dibidang lingkungan.

Merehabilitasi alam yang telah rusak dan mempercepat pemulihan
cadangan sumber daya alam, sehingga selain berfungsi sebagai
penyangga sistem kehidupan, juga memiliki potensi untuk dimanfaatkan
secara berkelanjutan.

Meningkatkan kualitas dan akses informasi sda dan lingkungan hidup
kepada masyarakat guna mendukung perencanaan sda dan perlindungan
fungsi lingkungan hidup.

Meningkatkan kapasitas pengelolaan SDA dan fungsi lingkungan hidup
melalui tata kelola yang baik berdasarkan prinsip transparansi dan
akuntabel.

dengan 3 (tiga) sasaran yakni:

Terkelolanya sumber daya alam dan fungsi lingkungan hidup dengan baik
Terwujudnya kualitas sumber daya air, tanah dan udara sebagaimana
diharapkan.

Terwujudnya penataan hukum dibidang lingkungan hidup baik terhadap
masyarakat akan arti pentingnya memelihara SDA dan lingkungan hidup
yang bersih dan sehat.

KT




Gambaran Umum Implementasi SAKIP Unit Kerja

Implementasi SAKIP meliputi kegiatan evaluasi terhadap perencanaan
kinerja dan perjanjian kinerja termasuk penerapan anggaran berbasis kinerja,
pelaksanaan program dan kegiatan, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,
evaluasi intemal serta pencapaian kinerja. Informasi kinerja yang
dipertanggungjawabkan dalam laporan kinerja bukanlah satu-satunya yang
digunakan dalam menentukan nilai dalam evaluasi, akan tetapi juga termasuk
berbagai hal pengetahuan yang dapat dihimpun guna mengukur keberhasilan
ataupun keunggulan Perangkat Daerah

Secara umum, implementasi SAKIP pada Dinas Lingkungan Hidup
cukup baik. Dokumen Perencanaan kinerja telah dilakukan perbaikan sehingga
secara umum sasaran yang ditetapkan telah berorientasi hasil dan indicator
kinerja telah SMART. Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan pada unit
kerja, serta kommen dalam manajemen kinerja.

Pengukuran kinerja telah dilaksanakan sampai dengan level eselon V.
akan tetapi pengukuran kinerja belum dilakukan menggunakan bantuan
teknologi, masih bersifat formalitas sehingga capaian kinerja yang dihasilkan
belum sepenuhnya andal.

Penyajian informasi pada Laporan Kinerja cukup memadai, tapi periu
penambahan penyajian informasi sebagaimana yang dikehendaki oleh
peraturan sehingga substansi informasi pada laporan kinerja dapat dijadikan
rujukan dan pedoman dalam pengambilan keputusan dan perbaikan kinerja
kedepan.

Untuk itu Dinas Lingkungan Hidup periu untuk fokus pada pemanfaatan
dokumen perencanaan, menyusun pengukuran kinerja yang memadai,
melakukan evaluasi kinerja secara berkala dan menyusun laporan kinerja
dengan penyajian data yang andal, kemudian dilakukan pengkategorian
dengan tujuan untuk memetakan tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan

anggaran instansi pemerintah.

Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya

Berdasarkan Evaiuasi Akuntabilitas Kinerja terhadap Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat tahun sebelumnya mendapatkan nilai
67,87 dengan kategori Baik yakni terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik
pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama. Terlihat masih periu
adanya sedikit perbaikan pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
kinerja. Pengukuran kinerja baru dilaksanakan sampai dengan level eselon 2 /
unit kerja. Dinas Lingkungan Hidup telah melakukan tindak lanjut Hasil Evaluasi
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Sakip LHE dari Inspektorat dengan nomor 700.1.2.1/311/Isp /2023 tanggal 21
Agustus 2023.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
menindaklanjuti  seluruhnya rekomendasi hasil evaluasi AKIP tahun
sebelumnya dan melakukan berbagai upaya perbaikan sebagai berikut:

a. Melakukan perbaikan atas dokumen Laporan Kinerja sehingga ada upaya
perbaikan dalam hambatan setiap pencapaian kinerja serta penyempumaan
kinerja ke depannya;

b. Melakukan perbaikan pada dokumen Laporan Kinerja atas efisiensi
penggunaan sumber data anggaran,

2. GAMBARAN HASIL EVALUASI

Kondisi, berupa gambaran baik maupun catatan kekurangan tentang
kondisi sebelum, sesudah, serta dampak keberhasilan pada:
Nilai hasil akhir dari penjumiahan komponen-komponen
memberikan gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai
berikut:

No.| Kategori | Nilai Angka interpretasi

Sangat Memuaskan

Telah terwujud Good Governance. Seluruh
kinerja dikelola dengan sangat memuaskan di
1 AA >90-100 | seluruh unit kerja. Telah terbentuk pemerintah
yang yang dinamis, adaptif, dan efisien
(Reform). Pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke ievel individu.

Memuaskan

Terdapat gambaran bahwa instansi
pemerintah/unit kerja dapat memimpin

2 A > 80— 90 perubahan dalam mewujudkan pemerintahan
berorientasi hasil, karena pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon
4/Pengawas/Subkoordinator.

Sangat Baik
Terdapat gambaran bahwa AKIP sangat baik
pada 2/3 unit kerja, baik itu unit kerja utama,
maupun unit kerja pendukung. Akuntabilitas
yang sangat baik ditandai dengan mulai
3 BB > 7080 terwujudnya efisiensi penggunaan anggaran
dalam mencapai kinerja, memiliki sistem
manajemen kinerja yang andal dan berbasis
teknologi informasi, serta pengukuran kinerja
telah dilakukan sampai ke level eselon 3/
koordinator.

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik

4 B > 80— 70 pada 1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja
utama. Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta komitmen
dalam manajemen Kinerja. Pengukuran kinerja
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baru dilaksanakan sampai dengan level eselon
2 / unit kerja.

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.

5 cC >50-60 Namun demikian, masih perlu banyak
perbaikan walaupun tidak mendasar khususnya
akuntabilitas kinerja pada unit kerja.

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat
diandatkan. Belum terimplementasi system

6 Cc >30-50 ) L . .
manajemen Kinerja sehingga masih perlu
banyak perbaikan mendasar di level pusat.

[] Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali
tidak dapat diandalkan. Sama sekali belum
terdapat penerapan manajemen kinerja

7 D >0-30 sehingga masih perlu banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi
SAKIP.

Penjelasan lebih lanjut atas hasil evaluasi akuntabilitas kinerja pada
Dinas Lingkungan Hidup Tahun 2024 sebagai berikut :
1) Perencanaan kinerja
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah
menyusun dokumen perencanaan kinerja yang mencakup RPJMD yang
selanjutnya dijabarkan dalam Rencana Strategis (Renstra), Perjanjian
Kinerja (PK), dan dokumen lainnya. Dinas Lingkungan Hidup telah memiliki
sasaran dan indikator kinerja yang lebih berorientasi hasil, hal ini merupakan
dampak dari perbaikan sistem manajemen kinerja yang ditunjukkan pada
Kepala Dinas Lingkungan Hidup dalam memperbaiki kualitas perencanaan
kinerja. Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam
perencanaan kinerja di antaranya sebagai berikut:
a. Penjenjangan kinerja yang telah disusun belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai dasar dalam penetapan kinerja pada dokumen
perencanaan

2) Pengukuran Kinerja

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat belum
optimal melakukan pengukuran secara berkala atas realisasi kinerja dan
telah memiliki rencana aksi untuk pencapaian kinerja. Dokumen Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang dilengkapi pedoman formulasi perhitungan juga
telah disusun untuk mendukung pelaksanaan pengukuran kinerja. Namun
demikian, masih terdapat hal yang periu diperhatikan dalam pengukuran
kinerja di antaranya sebagai berikut:




Data kinerja yang dikumpulkan belum optimal dalam mengukur capaian
kinerja yang diharapkan

Data kinerja belum sepenuhnya mendukung capaian kinerja yang
diharapkan

. Setiap level organisasi belum sepenuhnya melakukan pemantauan atas

pengukuran capaian kinerja unit dibawahnya secara berjenjang
Pengukuran Kinerja belum sepenuhnya menjadi dasar dalam
penyesuaian (pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan.
Pengukuran Kinerja belum sepenuhnya menjadi dasar dalam
penyesuaian strategi, kebijakan dan akitivitas serta anggaran dalam
mencapai kinerja

. Setiap level individu belum sepenuhnya memahami dan peduli atas

kinerja organisasiflevel atasnya dalam mencapai target dan realisasi di
pengukuran kinerja.

3) Pelaporan Kinerja

Dinas Lingkungan hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah

menyusun laporan akuntabilitas kinerja tahun 2023. Laporan kinerja tersebut

telah menyaijikan realisasi kinerja yang telah diperjanjikan. Namun demikian,

masih terdapat hal yang perlu diperhatikan dalam pelaporan kinerja di

antaranya sebagai berikut:

a.

Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realiasi kinerja di level nasional/internasional
(Benchmark Kinerja).

Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan kualitas
atas capaian kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya.
Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan efisiensi
atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja.

Dokumen Laporan Kinerja belum sepenuhnya menginfokan upaya
perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi
perbaikan kinerja).

Informasi dalam laporan kinerja belum menjadi perhatian utama
pimpinan (Bertanggung Jawab).

Penyaijian informasi dalam laporan kinerja belum menjadi kepedulian
seluruh pegawai.

Belum ada bukti telah disusun laporan kinerja berkala ddibawahnya.

Belum ada bukti telah dilakukan penyesuaian anggaran berdasarkan
capaian kinerja berkala.
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i. belum ada bukti telah dilakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja
berkala.

j Belum ada bukti yang cukup bahwa Informasi dalam laporan kinerja
telah digunakan dalam penyesuaian perencanaan kinerja yang akan
dihadapi berikutnya.

1) Evaluasi atas Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal

Tim Sakip Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah melakukan evaluasi

atas implementasi SAKIP pada Dinas Lingkungan Hidup. Adapun hal yang
periu diperhatikan oleh Dinas tersebut adalah menganai Kualitas Matrik tindak

lanjut dimana OPD tersebut telah melakukan yindak lanjut terhadap evaluasi

SAKIP Tahun sebelumnya namun masih belum berkualitas sesuai rekomendasi

yang telah dilakukan.

b. Rekomendasi atas catatan kekurangan untuk perbaikan

Berdasarkan uraian di atas serta dalam rangka lebih mengefektifkan

penerapan akuntabilitas kinerja, kami merekomendasikan beberapa hal sebagai
berikut:

1)

2)

3)

4)

Melakukan reviu dan perbaikan penjenjangan kinerja dari level jabatan
tertinggi hingga ke level bawahannya serta memanfaatkan hasil penjenjangan
kinerja tersebut sebagai dasar dalam menyempumakan perencanaan kinerja
secara keseluruhan;

Agar segera melakukan pemantauan atas capaian kinerja unit di bawahnya
secara berjenjang;

Memaksimalkan penggunaan teknologi informasi untuk melakukan
monitoring dan evaluasi kinerja level pimpinan sampai ke individu secara
berkala (bulanan/triwulanan);

Meningkatkan kualitas laporan kinerja dengan memastikan keandalan dalam
pengolahan dan analisis data kinerja, serta menyajikan analisis secara
mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ketercapaian/tidak
tercapainya kinerja organisasi, membandingkan realisasi kinerja dengan tren
realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya, dan analisis efisiensi penggunaan
sumberdaya;
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5) Menggunakan informasi laporan kinerja sebagai dasar pengambilan
kebijakan dalam perbaikan perencanaan kinerja dan penetapan target kinerja
tahun berikutnya;

6) Meningkatkan kualitas evaluasi akuntabilitas kinerja agar lebih
menggambarkan tingkat akuntabilitas unit yang dievaluasi, serta memastikan
rekomendasi hasil evaluasi tersebut ditindaklanjuti dan dapat dimanfaatkan
sebagai umpan balik perbaikan manajemen kinerja secara berkelanjutan;

3. PENUTUP
a. Simpulan

b. Hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Tanjung Jabung Barat menunjukkan bahwa nilai sebesar 68,29 dengan
predikat “B”. Hal tersebut menunjukkan bahwa implementasi akuntabilitas
kinerja “baik”, yaitu implementasi AKIP sudah baik pada pemerintah daerah
dan sebagian unit kerja utama, namun masih perlu adanya sedikit perbaikan
dan komitmen dalam manajemen kinerja.

c. Rincian penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

No e onen Total Nilai Hasil Evaluasi
P Bobot | Akuntabilitas Kinerja
1 Perencanaan Kinerja 30% 22,34
2 | Pengukuran Kinerja 30% 19,05
3 | Pelaporan Kinerja 15% 9,06
4 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25% 17.83
Internal
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100% 68,29

d. Dorongan Terhadap Implementasi SAKIP yang Lebih Baik

Implementasi SAKIP yang lebih baik akan mempercepat pelaksanaan
Reformasi Birokrasi, untuk mewujudkan pemerintahan yang bersih dan
akuntabel, pemerintahan yang kapabel, serta meningkatnya kualitas pelayanan
publik kepada masyarakat.

Keberhasilan pelaksanaan evaluasi AKIP diharapkan dapat
mewujudkan tujuan dari implementasi SAKIP itu sendiri, yaitu meningkatnya
kinerja Dinas Lingkungan Hidup serta meningkatnya akuntabilitas Dinas
Lingkungan Hidup terhadap kinerjanya.
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Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah sebagai penerapan manajemen kinerja Tahun 2024 pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kami mengharapkan agar
saudara beserta seluruh jajaran memberikan perhatian yang lebih besar pada
upaya penerapan SAKIP pada Dinas Lingkungan Hidup dan menindaklanjuti
rekomendasi yang kami berikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, k

S

Drs. ENCEP JARKASIH, CGCAA
Pembina Utama Muda

NIP. 19701201 199009 1 001

INSPEKTUR'

Tembusan disampaikan Kepada Yth.:
1. Bapak Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal;
2. Bapak Wakil Bupati Tanjung Jabung Barat di Kuala Tungkal.
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KERTAS KERJA EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS LINGKUNAN HIDUP
TAHUN EVALUASI 2024

PERENCANAAN KINERJA

234

1.a

Dokumen Perencanaan kinerja telah

92,50%

5,56

Kriteria:

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka menengah.

0,80

Dokumen perencanaan telah

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

Seuas Mande:
Rentr 1

Spsarnn_ingik

Terdapat dokumen perencanaan
kinerja jangka pendek.

0,90

|pendek telah sesuai

Mmmmmmn(mx)mm
dipertahankan dalam setidaknya 5
AJMMMMW(‘M)MM

[CC. apabila sebagian (>50% - 75%) komponen dokumen

[perencanaan jangka pendek sesuai mandat,

Mytpeda
Peranpan Kinenz

Sesuy
R
Sosaean, Targel

Heompa ¢ s A DK CC S0
Targst. progren. kenstm. sbhegaies Jo

prerpes

Terdapat dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja.

0,90

A dok Lt

sesuai mlndnt

Mmmnmmumn(m%)mm
dipertahankan dalam setidaknya 5
A Jnmmuw(mo%)mm

8. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen
perencanaan aktivitas sesuai mandat,
(CC. apabila sebagian (>50% - 75%) dokumen

Sesuai Mandat.

Sasaran, Target, program, kegiatan,
target

akiivitas sesua mandat;

C. apabila sebagian (>25% - 50%) dokumen perencanaan
akiivitas sesusi mandat;

D. apabila dokumen psrencanaan akiivitas tidak sesuai
mandatbelum terdapat dokumen perencanaan aktivitas.

Terdapat dokumen perencanaan
anggaran yang mendukung kinerja.

Ya, apabila terdapat dokumen perencanaan anggaran

DPA PD

1.b

Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan
ukuran kinerja yang SMART,
menggunakan penyelarasan
(cascading) disetiap level secara
logis, serta memperhatikan kinerja
bidang lain (crosscutting)

9,00

72,31%

6,51

Kriteria:

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
diformalkan.

0,90

AA. Jika seluru kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun teraiir
A. Jika seluruh kriteria tefah terpanuhi (100%) dan telsh

B. apabila sebagian (>75% - <100%) dokumen

kinerja telah diformaikan;
CC wmm 75%) dokumen perencanaan)

toloh ditormalken;
C apabila sebagian {(>25% - 50%) dokumen perencanaan
kinerja tetah diformatkan;
D. apabila dokumen perencanaan kinerja belum

E. belum terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka
pendek.

Renstra, renja, IKU, PK esefon il
eselon I, eselon IV

Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu.

0,80

AA. Jika seluruh kritaria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teleh
dipetaharikan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
dipublikasikan tepat wakiu;

B. apabila sebagian (>75% - dM)mmn

Sudah Jelas
renstra, renja, KU, P eseton 1t (1,
dan IV
Dianggap tepat waktu apabila
dokumen di upload dalam website
P sesuai waktu berjalan




3.2

Target yang ditetapkan dalam
Perencanaan Kinerja telah dicapai
dengan baik, atau setidaknya masih on
the right track .(PK)

0,70

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenubi (100%) dan telah
dalam seftidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seturuh kniteria telah terpenuhi (100%) dan telah

dipertahankan dalam setidaknys 1 tahun terakhir

baik/on the right track

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) target kinerja
tercapai dengan baiivon the right track

CC. apabila sebagian kecil (>50%-75%) target kinerqja
tercapai dengan baik/on the right track

CC. apabila sebagian keci (>25%-50%) target kinerja
tercapai dengan baiivon the right track.

baik/on the right rack

B8. apabila seluruh (100%) target kinerja tercapai dengan

D. apabila tidak ada (<25%) target kinerja tercapai dengan

Kriteria Target yg baik:
- Berdasarkan basis data yang

Rencana aksi kinerja dapat berjalan
dinamis karena capaian kinerja selalu
|dipantau secara berkala.

0,70

telah ada rencana aksi secara

AA. Jika selurub kriteria telah terpenubi (100%) dan telah
dalam sefidaknys 5 lahun terakhir
A. Jika seturuh loteria ielah terpenuhi (100%) dan telsh

RATL, dan sebagian besar (>75%-<100%) telah
ditindaklanjut
CC. apabila

 terisi progress
capaiannya
- data valid : dapat ditelusur dsta yang

- solusi - langkah perbaikan yeng

ing dan evaluasi
dan sebagian kecil (>50%-75%) telah ditindaklanjuti
evaluasi

RATL,

target tidak tercapai

Terdapat perbaikan/penyempumaan
Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan
kinerja sebelumnya.

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan datam setidaknya 5 tahun terakhir

A. Jika sefuruh kritena telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB. apabila seluruh (100%) hasi

telah dalam

|perencanasn kinena
B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) hasil
= o ?

CC. apabila sebagian kecil (>50%%-75%) hasil
teian daiam

perencanaan kinena
CC. apabila sebagian kec (>25%%-50%) hasil
telah diti

{perencanaan kinerja
D. apabila idak ada (<25%) hasil
telah

i

1. Laporan tindaklanjut hasit evaluasi
SAKIP

X Kinerja
(Renstra, PK. iKU)
3. Laporan Kinerja

Setiap Pegawai memahami dan peduli,
serta berkomitmen dalam mencapai
kinerja yang telah

direncanakan.

PENGUKURAN KINERJA

0,60

19,08

[AA. Jika soluruh kiiteria teiah terpenubi (100%) dan teiah

{dipertahankan
BB. mmumymmmwm
peduli, serta dalam i kinerja

direncanakan
B. mmmpmuuo%)mm
dan peduli, serta

dalam i kinena:
- Target2 kinerja dalam merupakan
breakdown fevel organisasi/atasnya

PK individu tealh
belum optimal

kinerja yang direncanakan
CC. mmwommﬁ)m

- Sasaran, indikator dan target kinetja
menjadi penyebab (memitiki hubungan
Qutcome alau

memahami dan pedul, serta
kinerja yang

dan pedull, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja
yang direncanakan
D spabila tidak ada (<25%) pegawai memahami dan

peduli, serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang
direncanakan

encapa

direncanakan
C. apabila sebagian kecil (>25%-50%) pqn"mﬂwm

Mlﬂpmgr-mymgmdhvu

2a

Pengukuran Kinerja telah dilakukan

Terdapat Definisi Operasional yang
jelas atas kinerja dan cara mengukur
indikator kinerja.

6,00

70,00%

4,20

0,70

IKU telah disajikan beserta formulasi
perhitungannya, namun belum diberikan
penjelasan dalam penyajiannya

LAA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A lika saluruh kritena telah tarpenuhi (100%) dan telah

dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun teraihir

BB. apabila seluruh definisi operasional jelas;

B. apabila sebagian (>75%-<100%) definisi operasional

iolas;

CC. apabila sebagian (>50%-75%) definisi operasional

jelas;

D. belum ada (<25%) definisi

C. apabila sebagian (>25%-50%) definisi operssional jelas;
operasional.

IKU beserta formulasi perhitungannya

Terdapat mekanisme yang jelas
terhadap pengumpulan data kinerja
yang dapat diandalkan.

0,70

|AA. Jika seturun kitoa tetah terpenuhi (100%) dan teiah

|diperiahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

Ammmuwummmm

mekanisme pengumpulan
sebagian (>75%-<100%) kriteria yang

ditetapkan;

CC. apabila mekanisme data kinerja
imemenuhi sebagian (>50%-75%) kitteria yang ditetapkan,
C. apabita mekanisme pengumpulan data kinerja

sebagian (>25%-50%) kstteria yang ditetapkan;
D. belum ada (<25%) mekanisme pengumputan dats
dinerja

 Tardapat SOP yang jias ka tesch
kesalahan data

|Pengukuran Kinerja telah menjadi

dalam ujudkan
Kinerja secara Efektif dan Efisien
dan telah dilakukan secara

berjenjang dan

9,00

585




Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun.

Ya, jika laporan kinerja telah disusun

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
disusun secara berkala.

Mmmmummm(wu)mu
diperishankan daiam setidsknya 5
Ammumum(im)mnhﬁ
Gipertahankan dalam setdaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja dilakukan per triwulan (3
Bulan);

8. apabila laporan kinerja difakukan per semester (0 bulan);|
CC. apabila taporan kinerja dilakukan 1 tahun sekali

C. apabila laporan kinerja pernah dilakukan tapi idek

terjadwai
D tdak dilakukan pelaporan kinera

Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan.

AA Jika selurun kriteris tetsh terpenuhi (100%) dan telah

(intemal pemesintah) dan bisa diakses (dikhat dan di
downioad) setiap pegawai.

CC apabila laporan kinenja dipublikasikan secars terbatas
(mwm)wmmmmnmmm

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah

di paikan tepat waktu.

Ya. jika laporan kinerja telah disampaikan tepat wakiu

Tepat waktu disesuaikan dengan
aturan masing-masing

3.b

Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhl Standar menggambarkan
Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
informasi keberhasilan/kegagalan
kinerja serta upaya perbaikan /
penyempurnaannya

4,50 68,00% 3,06

Dokumen Laporan Kinerja telah
diformalkan.

dipindahkan dari 3 2 3
v-,Emmmm

Dokumen Laporan Kinerja disusun

berkualitas sesuai dengan
standar.

sudsh jelas

MMMMMW((M)MW

dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun

AJhmmmw(lm)mm
dalam set 1 tahun terakhic

BB apabita seluruh dokumen laporan kinerja disusun

sacara berkualitas sesuai dengan standar.

B mmwwdnﬂmmw

CC. apabila sebaglan (>50%-75%) dokumen laporan

linerja disusun secara berkualitas sesum dengan standar.

C. apabiia sebagian (>25%-50%) dokumen laporan kinerja

disusun secara berkualitas sesuai dengan standar.

D apabila dokumen laporan kinerja disusun belum (<25%)

| berkualitas sesuai dangan standar.

Dokumen Laporan Kinerja telah
mengungkap seluruh informasi tentang
pencapaian kinerja.

Mmmmmmnm,mm

Kiteria informasi tentang pencapelan

kinerja
besar (>75%-<100%) informasi pencapasan kinerja
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (»50%-75%) informasi 2

Kinerja harus
- berisl pencapaian kinerja yang
pada PK

kinerja
C. apabila laporan kinerja tefah mengungkapkan sebagian
kecil (>25%-50%) informasi pencapaian kinena
D. apabiia lsporan kinerje belum (<25%) mengungkapkan
informasi pencapaian kineda

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahunan.

B 0,70

AA. Jika seiuruh kitieria teiah terpenuhi (100%) dan teiah
{dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika sefuruh kriteria telah terpenuti (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir

BB. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan seluruh
(1M)ﬂmmmnn.-umm

kecil (>25%-50%) informasi analisis dan evaluasi realsiasi
inerja sesuai dengan target lahunan

D. apabiia laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan
|informasi analisis dan evahuasi reaisiasi kinerja sesusi
{dengan target tahunan

sudeh jolas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka
menengah.

0,60

belum menyajikan target jangka
menengah

AA Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

sebagian
kecil (>25%-50%) informasi enalisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan target jangka menengah
D apabila iaporan kinerja beium (<25%) mengungkapken
analisis dan evaiuasi realisasi kinerja dengan
| 2

sudah jelas




Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja
tahun-tahun sebelumnya.

0,70

AA. Jika seluruh krtteria tetah terpenui (100%) dan telah
dipartahankan daiam setidaknya 5 tahun terakhir

A Jika seiuruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teiah
dipertahankan dalem setdaknya 1 tahun terakinr

B8 apaba laporan kinerja lelah mengungkapkan seiuruh
(100%) informasi anafisis dan evaluasi realisasi kinerja

besar (>75%-<100%) informasi analisis dan evaluas!
sebelumnys
sebagian (>50%-75%) informasi analisis dan evahsasi

|sebetumnya
CC. apabila laporan kinenja isiah mengungkapkan
|sebagian kecil (>25%-50%) informasi analisis dan svaluas

sebelumnya
D. apabila laporan kinens belum (<25%) mengungkapkan

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja teiah
menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark
Kinerja). (jika ada)

0,60

[AA. Jika seluruh kritenia teish terpenuhi (100%) dan telah

(100%) informasi anakisis dan evaluasi realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level Nasional

B apabils lsporsn kinerja telsh mengungkapkan sebagian
besar (>75%-<100%) informas: analisis dan evaluasi
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level Nasional
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
sebagian (>mr.'mmmmmmd

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas capaian
kinerja beserta upaya nyata dan/atau
hambatannya.

0,60

AA. Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah

keci (>25%-50%) informasi terkait analisis

keberhasilan/kegagalan mencapsi arget kinerja

D. apabila laporan kinerja belum (<25%) mengungkapkan
i tarkait anstisis

target kinerja

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja.

AA. Jika selurun kritena telah terpenuhi (100%) dan telah

dalam S tahun terskhir
A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan teish

8. apabila laporan kinerja lelah mengungkapkan sebagian

[ pesar (>75%-<100%) informasi terkait efisiensi yang

0,60 anggaran (belum seper Yy
efisiensi SDM

dengan capaian kinerja
CC. apabila laporan kinerja telah mengungkapkan
|sebagian (>50%-75%) informasi terkait terkait efisiensi
yang mempertimbangkan efektivitas dengan capaian

anerja
C. apabda lsporan kinena telah mangungkapkan sabagian
keci (>25%-50%) informasi terkart terkait efisiensi yang

5 :

sudah jelas

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan upaya perbaikan dan
|penyempurnaan kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinerja).

CC

Mmmmmmumqm(tM)mw
dalam

ya 5 tahun terakhir
A Jka seluruh krieria tetah torpenui (100%) dan eiah

ap setiap p target
| perjanjian kinerja kepala dinas untuk
0,60 |disaiikan di dalam LKJIP disertai
¢ dengan upaya perbaikan dan

kedepan
B. apabda laporan linerja telah mengungkapkan sebagian
besar (>75%-<100%) informasi terkait upsya perbaikan dan]

|penyempumaan kinerja kedepan

CC. apabita laporan kinerja telah mengungkapkan
ssbagian (>50%-75%) mformasi terkait upaya perbaiksn
dan penyempurnaan kinerja kedepan

C. apabida laporan kinena tefsh mengungkapkan sebagian
WPM)MIMWMU
0. mwmmm)w

terkait upaya
kinerja kedepan

sudah jelas

3¢

Pelaporan Kinerja telah memberikan
dampak yang besar dalam
|penyesuaian strategi/kebijakan
|dalam mencapai kinerja berikutnya

7,50

3,16




Informasi dalam laporan kinerja selaiu
menjadi perhatian utama pimpinan
(Bertanggung Jawab).

0,30

adanya melakukan laporan kinerja
{dengan menagdakan rapat untuk

|kinerja per triwulan dengan

g . adanya

il

R DTy

AA. Jika seluruh kntena telah terpenuhi (100%) dan teiah
dpertahankan daiam setidakriya 5 tahun terakhir
A Jika seiuruh kiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
@pertahankan dalam setdaknya 1 tahun terakhir

mmwﬁmmm
laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama pimpinan;

CC. apsbila sebagian (>50%-75%) informasi dalam
laporan kinerja selaiu menjadi perhatian utama pimpinan;

0. wmmmnmm@ﬁf
menjaci perhatian utama pimpinan.

B8 apabila seluruh Informasi dalam laporan kinerja selaiu |-

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informasi delam |-

|perencanaan atas usulan pimpinan

Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
|aktivitas untuk mencapai kinerja.

0,60

periu melakukan rapat berkala

{kinerja yang akan dihadapi
berikutnya

AA. Jika seluruh keiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
setidaknya 5 tahun terakhir

|dpertahankan dalam
A. Jika ssiuruh kniteria telah terpenuhi (100%) dan telah

dipertahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
BB apabila seluruh Informasi delam laporan kineda

mencapai kinerja;
8. apabila sebagian besar (>75%-<100%) informasi dalam

aktivitas untuk mencapei kinerja;
CC. apabila sebagian (>50§L75%) Iinformas: datam

skivilas untuk IMencapai kinena,
C. apabiia sebagian kecil (>25%-50%) Informasi daiam

aktivitas untuk mencapai kinerja;

D. apabila Informasi dalam (aporan kinerja berkala tidak
(<25%) digunakan dalam penyesuaian akiivitas untuk
mencapai kinena

berkals telah digunakan dalam penyesusian aktivitas untuk

laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyasusian

laporan kinenja berkata telah digunakan dalam penyesuaian

laporan kinerja berkaia telah digunakan dalam penyesuaian

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai
kinerja.

0,60

periu molakunn rapat berkala
dalam peny

AA. Jika sehuruh kriteria felah terpenchi (100%) dan telah
kan datam setidaknya 5 tahun terakhir
A Jika seluruh kriteia lelah terpenuh (100%) dan telah

wlmerja yang akan dimdnpu
benkutnya

D. w-mmummmwm
(<25%)
WWMWM

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja.

0.30

ponu molakukan rapat berkala

AA. Jika seiuruh ksiteria telah terpenuhi (100%) dan telah

diperiahankan dalam setidaknya 1 tahun terakhir
B8 apabila ssiuruh Informasi dalam laporan kinerja
berkala telah digunakan dalam evaluas: pencapaian

kinerja;
8. apabile sebagian besar (>75%-<100%) informasi dalam
Iwounlm ja berkaia lelah digunakan delam evaluasi

ki yam akan diﬂw
penkutnya

kinena
(CC. apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam
laporan kinerjs berkaia telah digunakan dalam evaluasi
pencapaian keberhasilan kinerja;
C. apabila sebagian keci (>25%-50%) informasi dalam
laporan kinerja berkaia telah digunakan delam evaluasi

0. apabila Informasi dalam taporan kinerja berkala tidak
(<25%) daiam evaluasi

sudah jelas

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam penyesuaian
perencanaan Kinerja yang akan
dihadapi berikutnya.

0,30

periu melakukan rapat berkala

M Jika seluruh kiitena teiah terpenuhs (100%) dan telah

dalam setidaknys 5 tahun terakhir

86 mmlmmmm
berkaia telah
mwmmmm

B apabila sebagian besar (>75%-<100%) Informas: dalam
laporan kinerjs berkata telah digunakan dalam

penyesualan perencanaan kinerja yang akan dihadapt

kinerja yang akan dihadapi
berikutnya

CC apabila sebagian (>50%-75%) Informasi dalam

perencanaan kinerja yang akan dihadapi
C apabia sabagian keci (>25%.50%) Informas: datam

beriiutnya:

D epabila Informasi dalam laporan kinerja berkala tidak
(<25%) dalam

kinerja yang ekan dihedapi berikutnys,

anwmwmmm

sudah jelas

EVALUASI AKUNTABILITAS
N

42

25,00

0,713333

17,83

|Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Internal telah kan

5,00

100,00%

5,00




Perangkat Daerah telah menyusun
Matriks Tindak Lanjut

Ya, apabila perangkat daerah telah menyusun matriks
tindak lanjul atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP tshun

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dilaksanakan secara
berkualitas d-ngln Sumber Daya

Kualitas Matriks Tindak Lanjut
berkualitas

cC

0,60

kualitas matnk belurn menyajikan

kualitas yang optimal

AA_ Jika seluruh ksiteria telah terpenuhi (100%) dan telah
diperiahankan dalam setdaknys 5 tahun tecakhic

A Jika seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
diperiahankan daiam setdaknya 1 tahun terakhir

BE. apabila seturuh (100%) rekamendasi telah disajikan
diserta: dengan rencana aksi (langkah kongkrit bentuk
tindak lanjut yang akan dilakukan), jadwal tindak lanjut dan
penanggungiawab seiap rencana aksi;

B. apabila sebagian besar (>75%-<100%) rekomendasi
telah disapkan disertai dengan rencana aksi (langkah
konghuit bentuk tindak lanjut yang akan ddakukan), jadwal
ndak lanjut dan j setap rencana aksi;
CC. apabila sebagian besar (>50% - 75%) rekomendasi
telah disajikan disertai dengan rencane aksi (langkah
kongksit bentuk tindak lanjut yang akan ditakukan), jadwal
tindak lanjut dan psnanggungjawab setiap rencana aksi,
C. apabila sebagian keci (>25%- 50%) rekomendas! telah

implementasi SAKIP telah meningkat
karena evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Internal sehingga

{memberikan kesan yang nyata

dampuk) dalam mnmm dan

Seluruh rekomendasi atas hasil

12,50

8,33

evaluasi akuntablitas kinerja internal
telah ditindaklanjuti.

0,60

belum sepenuhnya ditind

AA. Jika seluruh kntena telah terpenutu (100%) dan teiah

datam
BB m-ﬁmumnmmm
{akuntabitas knena nternal lelah
BJMWM(>7“\|M)WM

evaluasi kinerja internal ielah ditindakianjuti;
CC. Jika sebagian kaci (>50%-75%) rekomendasi hasil
evaluasi akuntabilitas kinecjs intemal tefah diindakianjuti,
C. Jika sebagian kecil (>25%-50%) rekomendasi hasil
evaluasi skuntabilitas kinerja infarnal telah ditindakisnjuti;
D Jika idak ada (<25%) rekomendasi hasil evaluasi

| akunabiiitas kinerja intemal yang ditindakianjut!

LHE dari Inspektorat

Telah terjadi peningkatan implementasi
SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerja internal.

070

telah ada peningkatan atas

AA. Jka seluruh kriteria telah terpenuhi (100%) dan telah
dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhic
AJhMMMW(IM}MM

capaan lonena (>75%-<100%)

'CC. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
{peningkatan capaian kinerja (>50%-75%)

C. a. Apabila hasil evaluasi SAKIP berdampak pada
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Telah terjadi perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi
akuntablitas kinerja internal.

perlu menyusuniaporan perbaikan
dan peningkatan kinerja dari segi
mana saja sebagai hasil dari tindak

- Jlanjut

Mmmmmmmmwmmm

memantaatkan hasi evalussi SAKIP sangat signifikan
(100%);
B. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan

|memantaatkan hasil evaluasi SAKIP signifikan (>75%-

<100%)
CC. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan

{memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP cukup signifikan

(>50%-75%)
C a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP cukup signifikan
(>26%-50%)

D. a. Apabila perbaikan dan peningkatan kinerja dengan

| memanfaatkan hasil evaluasi SAKIP tidak signifikan

(<25%)
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